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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan usaha industri di Indonesia tidak lepas dari persaingan bisnis, 

dari persaingan tersebut banyak variasi untuk mencapai keuntungan yang diperoleh 

suatu usaha. Keuntungan merupakan pendapatan produsen didalam menjalankan 

kegiatan bisnis/usaha mereka yang mana memiliki barang/jasa yang bisa 

meningkatkan nilai produksi serta bermanfaat dalam perkembangan industrinya. 

Pembagunan untuk tujuan industri juga menjadi sumber yang dapat meningkatkan 

pendapatan.  

Sagu sangat berpotensi besar untuk dikembangkan di Indonesia tetapi pada 

umumnya sagu belum diusahakan secara intensif seperti penghasil karbohidrat 

lainnya. Sagu di Indonesia merupakan tumbuhan yang tumbuh dalam bentuk 

hamparan hutan yang kurang terpelihara. Sagu dapat tumbuh di daerah rawa atau 

tanah marjinal seperti tanaman penghasil karbohidrat lainnya yang suka tumbuh.  

Sagu adalah butiran atau tepung yang diperoleh dari teras batang pohon sagu 

atau rumbia. Sagu merupakan salah satu komoditi bahan pangan yang banyak 

mengandung karbohidrat. Sagu juga dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku 

industri pangan yang antara lain dapat diolah menjadi bahan makanan seperti bagea, 

mutiara sagu, kue kering, mie, biskuit, kerupuk, kapurung, dan laksa. Sagu 

sebenarnya memiliki peran yang sama seperti beras dan jagung pada umumnya 

yaitu sebagai sumber makanan pokok yang mengandung unsur karbohidrat. 

Sagu merupakan salah satu tanaman yang telah ditetapkan sebagai salah satu 

sumber makanan secara nasional. Setiap tahunya produksi sagu di Indonesia ini 

cukup berlimpah, sehingga Sebagian masyarakat yang menjadikan sagu sebagai 

makanan pokoknya. 

Manfaat sagu diantaranya yaitu sebagai sumber karbohidrat yang digunakan 

untuk mengganti beras, dapat mengatasi pengerasan pada pembuluh darah, 

mengatasi sakit pada ulu hati serta membantu mengatasi perut kembung. Selain itu 

penganan yang berasal dari sari pati umbian ini juga bermanfaat untuk menekan 

kecepatan kadar glukosa dalam darah sehingga bagi mereka yang menderita 

diabetes melitus sangat aman mengkonsumsinya. Serat yang terdapat didalamnya 
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berperan untuk pre-biotik, menjaga mikroflora usus, meningkatkan kekebalan 

tubuh, mengurangi resiko terjadinya kanker usus, mengurangi resiko terjadinya 

kanker paru-paru, mengurangi kegemukan atau obesitas serta memperlancar buang 

air besar. 

Adapun kandungan zat yang terdapat pada sagu adalah 94 gram karbohidrat, 

memiliki 355 kalori untuk setiap 100 gram nya, 0,2 gram protein, 0,5 gram serat, 

10 mg kalsium, 1,2 mg besi, lemak, karoten, serta asam askorbat dalam jumlah yang 

kecil. Jadi mengkonsumsi sagu dapat membuat tubuh menjadi seimbang (Winarno, 

2001). 

Tanaman sagu merupakan kekayaan Indonesia, karena dari total area sagu 

didunia, Indonesia menguasai 85% hutan sagu didunia. Sagu ikut menyumbang 

pemasukan bagi Indonesia dikisaran triliunan rupiah. Berdasarkan hasil kajian 

pemetaan forum kerja sama agribisnis, jika Indonesia mau membudidayakan dan 

memanfaatakan pengelolaanya secara maksimal dalam meproduksi tepung sagu, 

maka dalam jangka sekali panen, industry tepung sagu dengan kisaran harga 2.400 

per kilo gramnya pun sudah mampu menyumbang pendapatan bruto pada kisaran 

triliunan rupiah. Hanya saja kata Mentri Perindustrian (Menperin) Agus Gumiwang 

dalam Simposium Nasional Industri Pengelolaan Sagu di Gedung Kementrian 

Perindustrian, (jakarta, senin, 29-07-2024), baru sekitar 4% lahan yang 

dimanfaatkan dari total potensi yang ada. Indonesia memiliki potensi luas lahan 

sagu terbesar didunia. Dari 6,5 juta hektar (ha) lahan sagu di seluruh dunia, sekitar 

5,5 juta hektar (ha) atau 85%-nya berada di Indonesia. 

Terkhusus Perkiraan luas areal tanaman sagu di Sulawesi Barat, menurut data 

Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi Barat tahun 2018, luas areal sagu di 

Sulawesi Barat adalah 1.212 hektar (ha), dari luas areal lahan tersebut hanya 733 

hektar (ha) lahan yang baru dimanfaatkan diantaranya Kab. Majene dengan luas 

lahan 25 hektar (ha), Kab. Polewali Mandar dengan luas lahan 184 hektar (ha), Kab. 

Mamasa dengan luas lahan 67 hektar (ha), Kab. Mamuju dengan luas lahan 451 

hektar (ha), dan Kab. Pasangkayu dengan luas lahan 6 hektar(ha), dengan potensi 

produksi 602 ton sagu per tahun. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam sebuah penelitian, rumusan masalah merupakan hal terpenting yang 

akan diteliti oleh peneliti. Dapat disimpulkan bahwa yang menjadi pokok 

permasalahan dan akan menjadi dasar penelitian adalah Berdasarkan latar belakang 

tersebut diatas maka dapat dirumuskan permasalahan yaitu biaya variable, analisis 

penerimaan dan nalisis pendapatan  

1.3 Tujuan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk menghitung biaya produksi, penerimaan, dan 

pendapatan usaha pabrik sagu di Desa Tallu Banua Utara 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah ; 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi infotmasi tentang potensi 

prospek Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK), terutama dalam bidang 

kehutanan, di Sulawesi Barat 

2. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai bahan informasi sekaligus bahan 

pembanding/pelengkap untuk penelitian-penelitian berikutnya yang 

sehubungan dengan judul ini. 

3. Bagi usaha tani sagu sebagai bahan informasi untuk peningkatan usaha tani 

sagu dan menganasilis usaha khususnya di bidang ekonomi dan pendapatan. 

4. Bagi pemerintah, sebagai salah satu bahan informasi/masukan dalam rangka 

penjelasan sebagai alternatif kebijakan dalam usaha tani sagu 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

       Berdasarkan  hasil penelitian, Disimpulkan bahwa produksi sagu per bulan 

sebesar 2.350 Kg, biaya Rp 3.250.000, Adapun penerimaan petani dari produksi 

sagu Rp 11.750.000, dengan  

pendapatan sebesar Rp 8.500.000 per bulan.  

6.2 Saran  

Perlu Upaya yang lebih insentif dari semua pihak untuk mengoptimalisasikan 

pendapatan petani dari usaha komoditi sagu. Hal ini mengingat potensi yang ada 

dalam menunjang kesejahteraan petani atau Masyarakat di Desa Tallu Banua 

Utara 

 Diharapkan kedepannya agar sagu tetap dilestariakn dan tetap dijadikan 

sebagai tanaman endemik yang menjadi bahan pangan lokal unggulan yang 

nantinya dapat dikembangkan lagi. 
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